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Oleh : Novalia 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data atau mengolah, 

menganalisis dan membahas tentang Kesejahteraan Petani Karet di Kenagarian 
Tanjung Lolo Kecamatan Tanjung gadang Kabupaten Sijunjung dilihat dari: 
1).Pemenuhan kebutuhan pangan, 2).Pemenuhan kebutuhan sandang, 
3).Pemenuhan kebutuhan Papan, 4).Tingkat pendidikan dan 5).Kondisi kesehatan 
keluarga. Jenis penelitian ini tergolong penelitian Deskriptif Kuantitatif. Populasi 
penelitian ini adalah semua kepala keluarga petani karet yang ada di Kenagarian 
Tanjung Lolo Kecamatan Tanjung Gadang Kabupaten Sijunjung, Sampel wilayah 
dalam penelitian ini adalah Jorong Bukit Sebelah dengan Jorong Pasar Lamo 
sampel penelitian diambil dengan teknik Proposional Random Sampling. dengan 
proporsi 10%, sehingga responden berjumlah 43 kepala keluarga, pengumpulan 
data menggunakan angket terbimbing, analisa data yang digunakan statistik 
deskriptif dengan memakai formula persentase. Hasil penelitian menunjukkan 
seabagi berikut: 1).Kondisi pemenuhan kebutuhan pangan petani karet tergolong 
baik, karena sudah mampu memenuhi kebutuhan makan 3 kali sehari dan  
memenuhi kebutuhan protein untuk keluarga. 2).Kondisi pemenuhan kebutuhan 
sandang keluarga petani karet mampu, memiliki pakaian yang beragam dan 
mampu membeli pakaian baru lebih dari 1 kali setiap tahunnya, 3).Kondisi papan 
dan perumahan keluarga petani karet tergolong baik dan mampu, dilihat dari jenis 
rumah yang umumnya permanen, milik sendiri, dan sudah dilengkapi dengan 
fasilitas seperti TV, kulkas dan sudah memiliki kendaraan untuk keluarga, 
4).Tingkat pendidikan keluarga petani karet tergolong baik, dimana anak-anak 
petani karet sudah menempuh pendidikan, ada yang tamat SD,SMP,SMA bahkan 
melanjutkan ke Perguruan Tinggi. dan jumlah putus sekolah tergolong rendah, 
5).Kondisi kesehatan keluarga petani karet tergolong baik, penyakit yang diderita 
hanya penyakit ringan,mampu menyediakan biaya sendiri untuk  berobat ke 
puskesmas atau bidan dan jarak dari tempat berobat tidak terlalu jauh dengan 
tempat tinggal namun tempat berobat dan tenaga medis masih kurang memadai. 

 
 
 
 
 
 
 
 


